Pewarisan Karakter Agronomi Generasi F1 Hasil Persilangan Resiprok Tanaman
Jagung (Zea mays L.) Kaya Amilopektin Dan Tinggi Antosianin
Wildan Zaky Muhamad*, Genesiska, Bambang Heri Isnawan
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

*)Wildanzakyl9@gmail.com

ABSTRACT

The requirement corn in Indonesia is increasing, especially for those who prioritize
healthy food at affordable prices. Amilopektin corn has a relatively low amylose content which
is suitable for diabetics but its production is low, while purple corn has anthocyanin content
with high productivity. The superiority of characters possessed from each variety both
Amilopektin corn and purple corn have the potential for further development. Therefore, it is
necessary to conduct research on the inheritance of agronomic characters of F1 generation
from reciprocal crossing in corn plants rich in amylopectin and high in anthocyanin. The
research method used is a single cross crossing between the female The research method used
is reciprocal crossing between female parent Amylopectin x Anthocyanin and anthocyanin
parent x Amylopectin with a planting ratio of 3: 1. Then the observations were analyzed using
the Chi-square test for qualitative characters, whereas for calculating quantitative characters
using heritability values and selection index calculations were performed. The Inheritance of
the agronomic character of the F1 generation does not experience a pattern of segregation.
The character of the number of rows of seeds, cob length, ear diameter, clover diameter,
kelobot / seed index, rakhis / seed index, seed closing index, number of rows / seeds, grain
length, grain width, and grain thickness have high heritability values. Obtained 5 selected
individuals from 34 total population of F1 Amilopektin Purple with selection index values
ranging from 10.7 to 11.87 and reciprocal Purple Amilopektin 6.93-8.86 on the characters of
cob length, ear diameter and number of rows of seeds..
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pangan sehat, dengan harga terjangkau bagi

PENDAHULUAN

Jagung adalah komoditas penting
yang Kebutuhan jagung di Indonesia setiap
tahunnya mengalami peningkatan, hal ini
disebabkan karena banyaknya permintaan
jagung untuk dikonsumsi. Peningkatan
jumlah produksi jagung dikarenakan
adanya peningkatan permintaan oleh
pelaku industri untuk bahan baku
pembuatan makanan maupun pakan ternak.
Menurut  Suarni  dan Yasin  (2015)
permintaan jagung bukan hanya pada
sektor industri untuk bahan baku makanan
atau pakan ternak namun jagung sebagai
bahan pangan akan semakin diminati
konsumen, terutama yang mementingkan

semua kalangan.

Produksi jagung pipilan kering pada
tahun 2014 dengan luasan lahan sebesar 3,8
juta hektar mencapai 19,03 juta ton atau
mengalami  kenaikan sebesar 2,81%
dibandingkan pada tahun 2013 (18,51 juta
ton). Kenaikan produksi terjadi, baik di
Pulau Jawa maupun di luar Pulau Jawa
pada periode sekitar Mei—Agustus dan
September—Desember 2014 karena adanya
kenaikan produktivitas sekitar 2,87% per
tahun (Kementrian Pertanian, 2015). Akan
tetapi produktivitas jagung nasional masih
harus terus ditingkatkan. Fakta
menunjukan bahwa produktivitas jagung
nasional dengan rata-rata 4,57 ton/Ha
masih  relatih  lebih  rendah  jika
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dibandingkan dengan produktivitas jagung
non lokal seperti Amerika Serikat yang
telah mencapai 9,77 ton/Ha dan China 5,50
ton/Ha (FAO, 2012). Oleh karena itu,
upaya untuk menyediakan bahan pangan
alternatif sebagai kebutuhan pangan sehat
perlu adanya pengembangan jagung
varietas lokal.

Jagung varietas unggul lokal yang
telah dirilis oleh Balit serealia salah satunya
yaitu jagung Pulut atau kaya Amilopektin
(Balit serealia, 2016). Jagung Amilopektin
memiliki kandungan amilosa relatif rendah,
sangat cocok untuk dikonsumsi, karena
dapat mencegah atau mengobati bagi
penderita penyakit diabetes, jantung dan
bagi yang diet. Hal ini karena kandungan
amilopektin pada endosperm jagung ini
sangat tinggi, hampir mencapai 100%,
diamana endosperm jagung ini terdiri atas
campuran 72% amilopektin dan 28%
amilosa (Thomison et al., 2016). Disisi
lain, jagung lokal Amilopektin ini masih
memiliki kelemahan, salah satunya yaitu
tingkat produktivitasnya yang masih
rendah, antara 2-2,5 t/Ha (Balai penelitian
tanaman serealia, 2018). Rendahnya
produksi jagung lokal ini disebabkan
karena faktor penggunaan varietas yang
berpotensi  hasil  rendah, sehingga
diperlukan peranan varietas unggul untuk
dapat mingkatkan hasil produksi yang lebih
tinggi. Salah satu varietas jagung unggul
yang dapat digunakan yaitu varietas jagung
Ungu. Menurut hasil penelitian Gholizadeh
et al., (2012) produktivitas jagung ungu
(Antosianin) tinggi yaitu bisa mencapai
8,3-8,7 ton/Ha dan memiliki kandungan
gizi yang sangat baik bagi kesehatan tubuh.

Jagung ungu mengandung komponen
antosianin yang berperan sebagai senyawa
antioksidan dalam pencegahan beberapa
penyakit seperti kanker, diabetes dan
jantung koroner. Hal ini sesuai hasil
penelitian menurut Herani dan Rahardjo
(2005) peran antioksidan dapat mencegah
penyakit hati (hepatitis), kanker usus,
stroke, diabetes, sangat esensial bagi fungsi
otak dan mengurangi pengaruh penuaan
otak. Kandungan antosianin pada jagung

sangat tinggi yaitu 290 - 1323 mg/ 100 g
berat kering dan asialisai antosianin 35-
54%. Varietas jagung ungu (Antosianin) ini
juga memiliki usia panen yang lebih
singkat, dan tinggi tanaman yang lebih
rendah dibandingkan jagung umumnya
sehingga memudahkan pada saat panen
(Maria, 2018). Melihat dari keunggulan
karakter yang dimiliki dari masing-masing
varietas baik jagung Amilopektin maupun
jagung Antosiasin tersebut maka ada
potensi untuk dilakukan pengembangan
lebih lanjut, salah satu upaya yang dapat
dilakukan yaitu pemuliaan.

Pemilihan tetua menjadi salah satu
tahap yang penting dalam proses pemuliaan
melalui persilangan. Keberhasilan
persilangan akan meningkat apabila tetua
yang digunakan dan kombinasi
persilangannya tepat, sehingga dengan
jumlah kombinasi persilangan yang sedikit,
efisiensi pemuliaan akan meningkat. Selain
itu, hasil tinggi dapat di capai jika
kombinasi tetua tersebut memiliki heterosis
positif (Darlina et al., 1992). Dengan
melakukan pesilangan maka akan terjadi
rekombinasi keturunan yang memiliki
sifat-sifat dari kedua tetua yang diinginkan.
Persilangan  resiprok  adalah  suatu
persilangan dimana sifat induk jantan dan
betina bila dibolak-balik/dipertukarkan
seharusnya menghasilkan keturunan yang
sama. Persilangan single cross merupakan
salah satu metode yang dapat digunakan
dalam persilangan resiprok.

Persilangan tunggal (single cross)
yaitu persilangan satu tetua jantan dengan
satu tetua betina yang akan menghasilkan
jagung varietas baru atau jagung hibrida
(Hayati, 2016). Beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam menentukan tetua
antara lain: 1) Salah satu tetua memiliki dan
membawa karakter unggul atau karakter
yang menjadi target pemuliaan, 2) Salah
satu atau kedua tetua memiliki adaptasi dan
penampilan agronomis yang baik, dan 3).
Kedua tetua sebaiknya memiliki jarak
kekerabatan yang jauh sehingga dapat
menghasilkan keragaman genetik tinggi
pada progeni (keturunannya). Karakter



target yang dimiliki oleh salah satu tetua
(Jantan) dipindahkan melalui persilangan
ke tetua yang lainnya (betina). Diharapkan
hasil dari persilangan adalah progeni yang
memiliki gabungan karakter dari kedua
tetua (Handayani, 2014).

Karakter agronomi tanaman
merupakan karakter-karakter yang
berperan dalam penentuan atau
pendistribusian  potensi  hasil  suatu
tanaman. Karakter agronomi terbagi
menjadi dua, yaitu karakter kualitatif yang
dikendalikan oleh sedikit gen dua dan
karakter kuantitatif yang dikendalikan oleh
banyak gen sehingga berperan dalam
pembentukan penampilan  tanaman.
Menurut Elrod & Stansfiled (2006) sifat
kualitatif adalah sifat yang dapat dibedakan
secara tegas antara satu dengan lainnya atau
deskret karena dikendalikan oleh gen
sederhana dengan sedikit atau tanpa faktor
lingkungan. Sedangkan karakter kuantitatif
tidak dapat dibedakan secara tegas karena
dikendalikan oleh banyak gen, pengamatan
kuantitatif dapat dilakukan  melalui
perhitungan atau pengukuran, misalnya
tinggi tanaman, jumlah cabang produktif,
hasil dan lain-lain (Baihaki, 2000).

Pewarisan suatu karakter kualitatif
dan kuantitatif dapat diduga melalui nilai
heritabilitasnya. Heritabilitas merupakan
nilai yang menggambarkan seberapa jauh
fenotip yang tampak merupakan refleksi
dari genotipnya (Sastrosumarjo et al.,
2006). Jika nilai heritabilitas suatu karakter
tinggi, maka sebagian besar variabilitas
fenotipnya disebabkan oleh variasi genetik,
sebaliknya jika nilai heritabilitasnya rendah
maka ragam fenotip yang terlihat pada
keturunan  lebih  dipengaruhi  oleh
lingkungan. Hal ini perlu dilakukan seleksi
untuk pemilihan karakter dengan nilai
variabilitas dan heritabilitas yang tinggi.
Menurut Elrod & Stansfiled (2006) seleksi
dilakukan untuk mendapatkan individu
fenotip yang diinginkan dan hanya dibatasi
pada dua atau tiga sifat yang paling
diinginkan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian mengenai pewarisan
karakter agronomi generasi F1 hasil

persilangan resiprok pada tanaman jagung
kaya amilopektin dan tinggi antosianin.

METODE PENELITIAN

Penelitian  jagung dilaksanakan
adalah sebuah penelitian resiprok yang
menggunakan metode persilangan tunggal
(single cross). Terdapat dua varietas inbred
tanaman jagung yang akan disilangkan
yaitu jagung varietas Amilopektin (Am)
dan varietas Antosianin (As) yang tersusun
atas 2 perlakuan, masing-masing perlakuan
terdiri dari 20 sampel. Percobaan dilakukan
dengan rasio penanaman antara induk
betina dan jantan adalah 3:1.

Data penelitian dianalisis
menggunakan SPSS 15.0 yang disajikan
dalam bentuk tabel, berikut beberapa uji
hasil penelitian :

A. Uji Kualitatif
Pola pewarisan karakter generatif yang
bersifat kualitatif dianalisis menggunakan
uji Chi-Square, dengan rumus:

Oi = nilai pengamatan ke-i

Ei = nilai harapan ke-i

(Jazilah, 2010)

Hasil uji Chi-Square pada populasi
selanjutnya ditunjukkan dengan nilai
nisbah untuk melihat pola segregasi pada
setiap karakter. Hasil uji Chi-Square pada
populasi selanjutnya ditunjukkan dengan
nilai nisbah untuk melihat pola segregasi
pada setiap karakter.

Snyder dan David (1957) menyatakan
bahwa andaikan gen pengendali bersifat
sederhana maka populasi F1 akan
dicocokan terhadap beberapa nisbah,
tergantung dari bentuk grafik yang
diperoleh. Jika grafik penyebaran populasi
F1 menunjukan:

1. Dua puncak, maka kemungkinan
nisbah yang terjadi adalah 3:1 (1
gen dominan penuh), 9:7 (2 gen
epistasis resesif duplikat), 13:3 (2
gen epistasis dominan resesif), 15:1
(2 gen epistasis dominan duplikat).



2. Tiga Puncak, maka kemungkinan
nisbah yang terjadi adalah 1:2:1 (1
gen dominan tidak sempurna), 9:3:4
(2 gen epistasis resesif), 9:6:1 (2 gen
dengan efek kumulatif), 12:3:1 (2
gen epistasis dominan).

3. Lebih dari tiga puncak, maka
kemungkinan nisbah fenotip yang
terjadi adalah 9:3:3:1 (2 gen
dominan penuh), atau 6:3:3:4 (1
pasang gen dominan sempurna dan
1 pasang gen dominan sebagian).

4. Grafik yang unimodal (menyebar
normal) menunjukan pewarisan
poligenik.

B. Uji Kuantitatif
Karakter generatif yang bersifat
kuantitatif dianalisis untuk mengetahui
nilai heritabilitasnya (Mahmud & Kramer,

1951) menggunakan rumus sebagai
berikut:

Y 8= J82P,x 2P,

1009
52F, *100%
H = heritabilitas
52F, = varian fenotip tanaman F1

52P,dan §2P, = varian fenotip tetua 1 dan
tetua 2
(Jazilah, 2010)

Nilai heritabilitas tinggi jika
mencapai nilai lebih dari 0,5, heritabilitas
sedang jika memiliki nilai di antara 0,2
sampai 0,5 dan heribilitasnya rendah jika
nilainya kurang dari 0,2.

C. Pemilihan individu terbaik

Dari populasi F1 hasil persilangan
jagung Ungu dan Pulut dipilih 10 % dari
populasi yang memiliki indeks seleksi
tertinggi. Indeks seleksi dihitung dengan
rumus sebagai berikut Dari populasi F1
hasil persilangan jagung Antosianin dan
Amilopektin dipilih 10 % dari populasi

yang memiliki indeks seleksi tertinggi.
Indeks seleksi dihitung dengan rumus
sebagai berikut : :

I=aA’+bB’ + cC’

a, b, dan ¢ = koefisien yang mengoreksi
heritabilitas relatif dan nilai penting
ekonomik relatif bagi sifat A, B, dan C
secara berturut turut.
A', B', dan C' = nilai numerik sifat A, B, dan
C vyang dinyatakan dengan variabel
terstandarisasi  (X')  yang  dihitung
menggunakan rumus:

X—-X
B S
X = catatan performa suatu individu
X = performa rata-rata populasi
S = simpangan baku sifat yang
bersangkutan
(Jazilah, 2010)

!

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan dilakukan pada dua populasi
tetua (Jagung Amilopektin dan (Jagung
Antosianin), generasi F1 persilangan
resiprok jagung Am x Andan jagung An
X Am. Karakter yang diamati meliputi sifat
kualitatif dan kuantitatif.

A. Uji Sifat Kualitatif

Pengamatan pada karakter ini
meliputi penutupan kelobot, kerusakan
tongkol, susunan baris biji, warna jenggel,
warna biji, bentuk bagian atas tongkol dan
sudut  keberadaan  tongkol.  Hasil
pengamatan  karakter kualitatif pada
populasi F1 hasil persilangan resiprok
jagung Am x An dan populasi F1 hasil
persilangan jagung An x Am disajikan
pada Tabel 2. Hasil uji Chi-Square populasi
F1 persilangan resiprok jagung Am dan
An disajikan pada Lampiran 3.a dan hasil
uji Chi-Square populasi generasi F1 hasil
persilangan resiprok jagung An dan Am
disajikan pada Lampiran 3.b



Tabel 1. Penampilan karakter agronomi tetua (Amilopektin dan Antosianin), generasi F1 hasil
persilangan resiprok Am x An dan generasi F1 Anx Am

Tetua F1 2Am xZ An Tetua F1 ?Anx 9 Am
Karakter Jumlah Fl Kete ~An — Am Jumlah Fl Ketera
Am An L (dalam  rang S (dalam
Individu : individu . ngan
nisbah) an nisbah)
Penutupan Kelobot
- Bagus 4 6 21 9 6 4 6 1
- Jelek 6 5 4 3 ns 5 6 16 6 ns
- Sedang 10 9 9 4 9 10 26 9
Kerusakan Tongkol
- Sedikit 9 10 13 9 10 9 15 4
- Parah 5 4 11 6 ns 4 5 25 9 ns
-Tidak Ada 6 6 10 1 6 6 8 3
Susunan Baris Biji
- Tidak 11 12 22 9 12 11 26 9
Teratur
- Teratur 9 6 6 3 ns 6 9 18 3 s
- Lurus 0 1 4 3 1 0 3 3
Melengkung 1 2 1 1 0 1 1
Warna Jenggel
- Putih 16 0 30 15 0 16 14 4
- Merah 0 7 0 7 0 22 6
- Coklat 4 0 4 1 ns 0 4 5 3 ns
- Antosianin 0 13 0 13 0 7 3
- Varigata 0 0 0 0 0 0
Warna Biji
- Putih 1 0 31 15 0 10 6 3
- Kuning 0 0 0 0 0 5 3
-Antosianin 0 15 0 15 0 20 6 ns
- Bervariasi 1 0 3 1 0 10 0
- Merah 0 5 0 5 0 17 4
ns
- Coklat 0 0 0 0 0 0
- Oranye 0 0 0 0 0 0
- Loreng 0 0 0 0 0 0
- Ujung 0 0 0
Putih o 0 0
Bentuk Bagian Atas Tongkol
“Silindris g g g5 9 6 10 17 9
Mengerucut
- Silindris 5 11 6 3 11 5 23 6
i ns S
Mengerucut S 3 13 4 3 S 8 1
- Bundar 0 0 0 0 0 0
Sudut Keberadaan Tongkol
- Kecil 11 18 21 9 18 11 23 9
- Amat 6 2 13 7 2 6 25 7
Kecil
- Sedang 3 0 0 ns 0 3 0 ns
- Besar 0 0 0 0 0 0
_Amat o 0 o0 0o 0 0

Besar




Keterangan :

Am : Tetua Jagung Ungu
An : Tetua Jagung Pulut
ns : Nonsignifikan

S : Signifikan

Analisis karakter kualitatif pada
tongkol jagung hasil F1 dari jagung 9 An X
gjagung Am ini menggunakan taraf
signifikansi 5%. Menurut L. V Crowder
(1982) jika x? hitung < x? tabel maka
distribusi karakter yang dianalisis normal
atau non signifikan sedangkan jika x?
hitung > x? tabel maka distribusi karakter
tidak normal atau signifikan.

Persilangan ? Amilopektin X & Antosianin

<8 >|<o”, P

(S 4

Persilangan @ Antosianin x < Amilopektin b)

7 L 2 K Z v
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Gambar 6 berikut mengilustrasikan
karakter kualitatif warna biji  hasil
persilangan a) generasi F1 jagung ? Am X
g An dan b) generasi F1 jagung ?An x @
Am:

a)

8, 2

Uji kualitatif menggunakan analisis
Chi-Square (lampiran 3.a) menunjukkan
bahwa semua parameter kualitatif hasil
persilangan antara jagung Am x jagung An
tidak berbeda nyata dengan nisbah
harapannya.  Artinya, karakter yang
ditampilkan atau fenotip dari hasil
persilangan tidak mengalami pola segregasi
sehingga masih mengikuti karakter dari
tetuanya. Menurut Suryo (2001) induk
betina cenderung lebih besar sumbanganya
pada keturunannya dari pada induk
jantannya sehingga sifat-sifat keturunannya
mengikuti sifat induk betina. Disamping itu
juga, sifat keturunannya mengikuti kedua
sifat induknya. Percampuran sifat dari dua
tetuanya disebut hubungan kodominan,
dimana tidak terdapat alel dominan dan
resesif, kedua alel berinteraksi dan akan

berekspresi menghasilkan fenotip baru
yang berada dari kedua tetuanya.

Uji kualitatif pada persilangan
resiproknya yaitu generasi F1 An x Am,
hasil uji Chi-Square (Lampiran 3.b)
menunjukkan bahwa perbandingan fenotip
yang diperoleh dari pengamatan paramater
penutupan klobot tidak berbeda nyata
dengan nisbah harapan pola segregasi
menurut  Mendel 9:6:1. Jadi, gen
pengendali karakter penutupan kelobot
terdiri atas dua gen dengan efek komulatif
(Snyder dan David, 1957). Parameter
kerusakan tongkol menunjukan nisbah
harapan pola segregasi menurut Mendel
9:3:4. Pada parameter kerusakan tongkol
ini termasuk dalam nisbah 2 gen epistasis
resesif atau dikenal dengan istilah
kriptomeri yaitu peristiwa persilangan
dengan adanya faktor dominan tersembunyi
oleh suatu gen dominan lainnya dan sifat
tersebut baru akan tampak bila tidak
bersama-sama dengan factor penutup itu.
Artinya, karakter dari penutupan klobot
tersebut dapat diterima dan data yang
didapatkan tidak berbeda nyata dengan data
yang diharapkan (Ardiawan, 2009).

Pengamatan  pada  parameter
susunan baris biji dibedakan dengan 4
kategori yaitu teratur, tidak teratur, lurus,
dan melengkung. Nisbah populasi fenotip
F1 dari persilangan antar kedua tetua yaitu
3 teratur, 9 tidak teratur, 3 lurus, dan 1
melengkung, sehingga didapatkan F1 An x
Am dalam nisbah 9:3:3:1. Karakter fenotip
dari  persilangan  resiprok  tersebut
dikendalikan setidaknya oleh dua gen
dengan efek dominan penuh. Artinya hasil
pengujian sesuai dengan Hukum Mendel 11
yaitu signifikan atau tidak adanya suatu
keturunan dikarenakan perkawinan yang
dilakukan secara acak sehingga hasil yang
muncul tidak pasti (Sudjana, 1986).

Pada pengamatan parameter warna
janggel dan warna biji menunjukkan bahwa
antara fenotip dari F1 persilangan dengan
nisbah harapan 6:3:3:4 tidak ada perbedaan
yang signifikan. Artinya, fenotip dari
persilangan  tidak mengalami  pola
segregasi. Parameter warna janggel



dibedakan atas 5 kategori yaitu putih,
merah, coklat, Antosianin, dan varigata.
Namun fenotip F1 hasil persilangan hanya
menampilkan 4 kategori yaitu putih, merah,
coklat, dan Antosianin dengan nisbah 4
putih, 6 merah, 3 coklat dan 3 Antosianin.
Sedangkan paramater warna biji dibedakan
atas 9 Kkategori yaitu putih, kuning,
Antosianin, bervariasi, coklat, oranye,
loreng, ujung putih dan merah. Namun
fenotip F1 hasil persilangan hanya
menampilkan 4 kategori warna yaitu putih,
kuning, Antosianin, dan merah dengan
nisbah 3 putih, 3 kuning, 6 Antosianin dan
4 merah. Penampilan karakter warna biji
dapat dilihat dalam Gambar 6. Populasi
nisbah 6:3:3:4 menunjukan karakter fenotip
dari persilangan dikendalikan setidaknya
oleh 1 pasang gen dominan sempurna dan 1
pasang gen dominan sebagian. Karakter
fenotip tersebut mengalami pola segregasi
namun masih terjadi penyimpangan semu
hukum mandel. Menurut Wirdjosoemarto
dkk., (2009) apabila terdapat 1 pasang gen
dominan sempurna dan 1 pasang gen
dominan seba maka dapat diartikan
interaksi antar gen yang menghasilkan
keturunan fenotipnya yang berbeda dari
induknya.

Parameter bentuk bagian atas
tongkol dibedakan atas 4 kategori yaitu
silindris, silindris mengerucut, mengerucut,
dan bundar. Fenotip F1 hasil persilangan
antar jagung An dan  Am hanya
menampilkan 3 kategori yaitu silindris,
silindris mengerucut dan mengerucut
dengan nisbah 9 silindris, 6 silindris
mengerucut dan 1 mengerucut. Penampilan
karakter bentuk bagian atas tongkol dapat
diliat pada Gambar 6. Sehingga hasil
persilangan tersebut setelah dianalisis
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan dengan nisbah harapan 9:6:1
(epistasis resesif). Menurut Burns (1979)
besarnya X2 hitung menunjukan besarnya
penyimpangan yang terjadi pada parameter
tersebut. Artinya, asumsi rasio epistasis
resesif berbeda nyata dengan yang
diharapkan dari rasio tersebut.

Parameter  sudut  keberadaan
tongkol dibedakan atas 5 kategori yaitu
amat kecil, kecil, sedang, besar, dan amat
kecil. Namun dari pengamatan yang
dilakukan fenotip F1 hasil persilangan
hanya menampilkan 2 kategori yaitu amat
kecil dan kecil dengan nisbah 9 amat kecil
dan 7 kecil. Dari uji yang dilakukan
menunjukkan bahwa sebaran karakter sudut
keberadaan tongkol normal atau tidak
berbeda nyata, sehingga pola segregasi
karakter — sudut keberadaan tongkol
mengikuti nisbah menurut Mendel 9:7.
Menurut Asadi dkk. (2003) dalam jurnal
Nyimas Sa’diyah dkk. (2013) menyatakan
bahwa karakter tersebut dikendalikan oleh
du gen epistasis resesif duplikat yang
artinya gen homozigot resesif pada lokus
bersifat epistatik terhadap gen dominan
pada lokus lainnya.

B. Uji Sifat Kuantitatif

Sifat Kuantitatif adalah sifat yang
tidak bisa diamati dengan panca indera,
tetapi diukur menggunakan satuan tertentu
atau dikenal dengan sifat rumit (complex
trait) dan dibatasi sebagai sifat pada
organisme yang tidak dapat dipisahkan
secara jelas variasinya. Sifat kuantitatif ini
bersifat “kontinue” / urut bersambung
menurut deret matematis (Suryati, 2008).
Pewarisan suatu karakter kuantitatif dapat
dibedakan melalui nilai heritabilitas.
Menurut Fehr (1987) nilai heritabilitas
yang tinggi menggambarkan penampilan
karakter ditentukan oleh faktor genetik.
Karakter yang demikian mudah diwariskan
pada generasi berikutnya, sehingga
seleksinya dapat dilakukan pada generasi
awal. Nilai heritabilitas rendah
menggambarkan  karakter penampilan
tersebut dipengaruhi oleh lingkungan dan
nilai heritabilitas minus dapat dianggap nol.

Pengamatan karakter kuantitatif yang
diamati meliputi jumlah baris biji, panjang
tongkol, panjang tangkai tongkol, diameter
tongkol, diameter janggel, diameter rakhis,
indeks janggel/rakhis, indeks kelobot/biji,
indeks rakhis/biji, indeks penutup biji,
jumlah biji/baris, kerontokan butir, berat



tongkol + klobot, berat tongkol, panjang
butir, lebar butir dan tebal butir. Hasil
analisis  nilai  heritabilitas  karakter
kuantitatif pada populasi F1 hasil
persilangan resiprok jagung ? Am x ¢An

Tabel 2. Nilai Heritabilitas karakter
kuantitatif tanaman tetua, generasi F1
Am x An dan generasi F1 Anx Am

dan jagung ?An x o Am disajikan pada
Tabel 2.

sampai 0,2 dan rendah apabila nilai
heritabilitas kurang dari 0,2.

Hasil pengamatan yang dilakukan

Tetua F1 Amx J An F1 ?Anx S Am
No Karakter . . Varian F1 Varian F1
Varian - Varian QAmx ¢ H Kriteria ?Anx d H Kriteria
Am An
An Am

1 Jumlah Baris Biji 4,45 2,726 17,587 0,80 Tinggi 26,98 0,87 Tinggi
2  Panjang Tongkol 7,389 7,485 51,648 0,86 Tinggi 19,49 0,62 Tinggi
g Panjang Tangkai o5 ga7 13648 26,954 0,30 Sedang 12,43 -0,52 Rendah

Tongkol
4 Diameter Tongkol 0,141 0,17 2,85 0,95 Tinggi 1,71 0,91 Tinggi
5 Diameter Janggel 0,105 0,084 0,406 0,77 Tinggi 0,78 0,88 Tinggi
6 Diameter Rakhis 0,118 0,062 0,118 0,28 Sedang 0,05 -0,90 Rendah
7  Indeks Janggel 0,097 0,065 1,721 0,95 Tinggi 0,13 0,37 Sedang

Indeks Kelobot N L
8 perBiji 0 0 0,001 1,00 Tinggi 0,00 1,00 Tinggi

Indek Rakhis N N
9 perBiji 0 0 0,002 1,00 Tinggi 0,00 1,00 Tinggi
10 g‘i‘;ieks Penutupan 0 0 0,001 1,00 Tinggi 0,00 1,00 Tinggi
11 g,‘érr';)'z‘:‘ Baris 47368 35,461 88681 054 Tinggi 9457 057 Tinggi
12 Kerontokan Butir 0,016 0 0,309 0,00 Rendah 208,33 0,00 Rendah
13 Berat Tongkol + 4003 5,331 5,197 0,11 Rendah 3,98 -0,16 Rendah

Kelobot
14  Berat Tongkol 14,07 13,11 8,99 -0,51 Rendah 7,55 -0,80 Rendah
15 Panjang Butir 0,23 0,142 11,796 0,98 Tinggi 9,26 0,98 Tinggi
16 Lebar Butir 0,806 0,689 19,908 0,96 Tinggi 10,04 0,93 Tinggi
17  Tebal butir 0,094 0,055 11,324 0,99 Tinggi 6,93 0,99 Tinggi

Keterangan pada hasil F1 persilangan resiprok jagung

An : Tetua Jagung Ungu
Am : Tetua Jagung Pulut
H : Heritabilitas

Menurut Jazilah (2010) heritabilitas
dibedakan atas tiga katagori yaitu tinggi
apabila nilai heritabilitas lebih dari 0,5
sedang jika nilai heritabilitas antara 0,5

Am x An diperoleh data bahwa heritabilitas
tinggi terdapat pada parameter jumlah baris
per biji, panjang tongkol, diameter tongkol,
diameter janggel, indeks janggel, indeks
kelobot per biji, indeks rakhis per biji,
indeks penutupan biji, jumlah baris biji,
panjang butir, lebar butir, dan tebal butir.



Sedangkan generasi F1 jagung An X Am
menunjukkan variabel yang memiliki nilai
heritabilitas tinggi yaitu jumlah baris biji ,
panjang tongkol, diameter tongkol,
diameter janggel, indeks kelobot per biji,
indeks rakhis per biji, indeks penutupan
biji, jumlah baris per biji, panjang butir,
lebar butir dan tebal butir. Karakter F1 hasi
| persilangan resiprok yang memiliki
heritabilitas atau pewarisan sifat tinggi
artinya penampilan karakter tersebut
dipengaruhi oleh genetik dari tetua.
Menurut Rachmadi et al.,, (1990) dan
Wicaksana  (2001)  karakter  yang
mempunyai nilai  heritabilitas  tinggi
menunjukkan faktor genetik lebih dominan
atau faktor genetik memberi sumbangan
yang lebih besar dari pada faktor
lingkungan dan seleksi terhadap karakter
ini dapat dimulai pada generasi awal. Islam
et al., (2013) menambahkan bahwa nilai
heritabilitas tinggi pada suatu karakter
menunjukan karakter tersebut mempunyai
pengaruh faktor genetik yang besar
sehingga penampakan fenotipnya akan
lebih terekspresi sebagai pengaruh genetik
dan sedikit dipengaruhi oleh lingkungan.
Berdasarkan hasil nilai heritabilitas
tertinggi pada generasi F1 persilangan
resiprok jagung Am x Andan An X Am
dipilih tiga karakter yang memiliki prioritas
pada daya hasil produksi. Menurut Elrod &
Stansfield (2007) seleksi biasanya tidak
dilakukan pada satu karakter saja, namun
dibatasi dua atau tiga sifat yang diinginkan
untuk melihat daya hasil produksi. Hal ini
dikarenakan semakin banyak karakter yang
diseleksi, semakin sedikit tekanan seleksi
yang diterima masing-masing karakter.
Karakter yang memiliki prioritas tersebut
yaitu pada karakter panjang tongkol,
diameter tongkol dan jumlah baris biji.
Diketahui pada Lampiran 5 bahwa rerata
panjang tongkol pada generasi F1
persilangan jagung Am x An yaitu 27,88
cm dan generasi F1 An x Am yaitu 23,81
cm. Hal ini menunjukan panjang tongkol
pada penelitian ini memiliki rerata yang
tinggi jika dibandingkan penelitian budi
susanto (2018) dimana panjang tongkol

pada varietas pulut yaitu hanya 18,33 cm
dan varietas Black Aztec yaitu 14,83 cm.

Dalam penelitian ini, didapatkan
rerata diameter tongkol pada lampiran 5.
generasi F1 persilangan jagung Am X An
yaitu 3,17 cm dan generasi F1 An x Am
yaitu 3,15 cm jika dibandingkan varietas
pulut yaitu 4,42 dan Black Aztec yaitu 4,4
cm (Susanto, 2018) menunjukan bahwa
rerata diameter tongkol dalam penelitian ini
diduga lebih kecil.

Karakter jumlah baris biji generasi
F1 persilangan resiprok hanya memiliki
rerata 6-7 baris pada generasi F1 jagung
Am x An dan generasi F1 An x Am yaitu
8 baris (lampiran 5) jika dibandingkan
varietas pulut uri 3 H yaitu sebanyak 12-16
baris (Balit Serealia, 2014) dan srikandi
ungu 1 sebanyak 14 baris. Hal ini
menunjukan hasil penelitian ini terkait
karakter jumlah baris biji masih dibawah
karakter jumlah baris biji nasional.

Karakter ~ fenotip  persilangan
resiprok antara jagung Am dan An yang
memiliki nilai haritabilitas sedang yaitu
parameter panjang tangkai tongkol dengan
nilai heritabilitas 0,3 dan diameter rakhis
dengan heritabilitas 0,28. Sedangkan
generasi F1 jagung An dan Am yaitu pada
parameter indeks janggel dengan nilai
heritabilitas 0,37.

Sementara itu yang termasuk dalam
kategori nilai heritabilitas rendah yaitu
karakter kerontokkan butir, berat tongkol +
kelobot, dan berat tongkol. Sedangkan
parameter pada persilangan resiproknya
yang memiliki nilai heritabilitas rendah
sama dengan persilangan sebelumnya
hanya saja terdapat juga parameter panjang
tangkai tongkol vyaitu dengan nilai
heritabilitas  -0,52.  Karakter  yang
ditampilkan Fenotip dari persilangan antar
2 inbred yang memiliki heritabilitas rendah.
Hasil tersebut menyatakan bahwa nilai
heritabilitas tersebut berindikasi bahwa
varians genetik aditif untuk karakter yang
bersangkutan adalah rendah, sedangkan
varians genetik non-aditif tinggi. Oleh
sebab itu, karakter ini tidak mudah
diwariskan dari tetua kepada keturunannya.



Hal ini juga kemungkinan terjadi karena
varian daya gabung umum bernilai negatif
(Putri, 2013; Suparapto dan Kbhairudin,
2007).
C. Pemilihan Individu Terbaik
Hasil dari 12 karakter kuantitatif
generasi F1 hasil persilangan resiproknya
ditunjukan pada Tabel 3 dari karakter yang
memiliki nilai heritabilitas tertinggi, dipilih
tiga karakter individu yang merupakan
komponen utama produksi jagung.

Menurut Jazilah (2010) dengan
intensitas 10% dari total populasi

diharapkan  bisa  Dberpotensi  untuk
mendapatkan tanaman yang berproduksi
tinggi dan optimal. Hanya saja dalam
penelitian ini hanya didapatkan 5 individu
terbaik dari 34 individu pada F1 ¢ Am x &
An dan 48 individu pada F1 ¢ An x ¢ Am
disajikan pada Tabel 3. Hasil perhitungan
pemilihan karakter terbaik sebaran F1 @
Am x < An disajikan pada Lampiran 6.a
dan hasil perhitungan pemilihan karakter
terbaik sebaran F1 @ An x ¢ Am disajikan
pada Lampiran 6.b.

Tabel 3. Hasil seleksi 5 individu terbaik tanaman generasi F1 Am x An dan generasi F1

An x Am
Karakter F1 Karakter F1
o} e}
No Kode PAM X ArJ]umIah Indeks Kode ©ANX AmJumIah Indeks
Tanaman Panjang Diameter . Seleksi Tanaman Panjang Diameter . Seleksi
Baris Baris
Tongkol Tongkol Biji Tongkol Tongkol Biji

32 6,50 344 193 1187 17 3,58 2,67 2,62 8,86
35 6,52 359 145 11,56 30 3,12 2,43 2,38 7,93
44 6,07 321 193 1121 23 1,89 2,31 2,86 7,06
22 6,12 329 169 11,09 25 1,77 2,55 2,62 6,94
25 5,80 321 169 10,70 31 2,12 2,43 2,38 6,93

OB WN P

Berdasarkan Tabel 3, karakter yang
mengacu pada produksi hasil tinggi yaitu
pada karakter panjang tongkol, diameter
tongkol dan jumlah baris biji, karena
kriteria ini memiliki nilai heritabilitas tinggi
sehingga karakter tersebut dipilih untuk
seleksi individu terbaik. Robi’in (2009)
menyatakan bahwa panjang tongkol dan
diameter tongkol berkaitan erat dengan
randemen hasil suatu varietas. Pengamatan
yang dilakukan pada 5 individu terbaik
memiliki panjang tongkol berkisar 5,80-
6,52 cm pada generasi F1 jagung Amx An
dan 1,77-3,58 cm pada generasi F1 jagung
An dan Am. Apabila panjang tongkol rata-
rata suatu varietas lebih panjang dari pada
varietas lain maka varietas tersebut
berpeluang memiliki hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan varietas lain (Robi’in,
2009). Ali (2007) berpendapat bahwa tinggi
panjang tongkol merupakan salah satu
karakter yang berkorelasi terhadap hasil

dan berkorelasi positif dengan kelembaban
biji dan daya hasil.

Pengamatan karakter pada 5
individu terbaik memiliki diameter tongkol
berkisar 3,21-3,59 cm generasi F1 Am X
An dan generasi F1 jagung An dan Am
2,14-3,59 cm. Karakter diameter tongkol
yang memiliki nilai heritabilitas tinggi,
maka karakter tersebut memiliki pengaruh
langsung terhadap daya hasil produksi. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Safuan et
al. (2014) bahwa hasil analisis koefesien
lintas pada jagung, menunjukan adanya
pengaruh langsung terhadap produksi berat
hasil tongkol.

Pengamatan pada karakter baris biji
memiliki baris berkisar antara 1,45-1,93
generasi F1 Am x An dan generasi F1
Antosianin x Amilopektin 1,19-2,86. Pada
karakter jumlah baris biji merupakan salah
satu komponen yang mempengaruhi dalam
produksi jagung. Sari (2013)
mengeemukakan bahwa jumlah baris
merupakan salah satu komponen hasil



dalam produksi. penelitian lain yang
dilakukan Bara dan Chozin (2009) dalam
Saragih et al. (2013), mengatakan bahwa
semakin lebar diameter tongkol, maka biji
yang terdapat pada tongkol tersebut
semakin banyak.

KESIMPULAN

Pewarisan karakter agronomi sifat kualitatif
pada generasi F1 hasil persilangan resiprok
jagung Amilopektin x Antosianin dan
generasi F1 jagung Antosianin = X
Amilopektin  tidak mengalami  pola
segregasi pada karakter penutupan kelobot,
kerusakan tongkol, susunan baris biji,
warna jenggel, warna biji, bentuk bagian
atas tongkol dan sudut keberadaan tongkol,
kecuali karakter susunan baris biji dan
bentuk bagian atas tongkol pada generasi
F1jagung Antosianin x Amilopektin. Nilai
heritabilitasnya karakter jumlah baris biji,
panjang tongkol, diameter tongkol,
diameter janggel, indeks kelobot/biji,
indeks rakhis/biji, indeks penutupan biji,
jumlah baris/biji, panjang butir, lebar butir,
dan tebal butir hasil persilangan resiprok
jagung Amilopektin x Antosianin dan
generasi F1 jagung Antosianin X
Amilopektin  dipengaruhi oleh  faktor
genetik. Berdasarkan karakter panjang
tongkol, diameter tongkol dan jumlah baris
biji didapatkan 5 individu terpilih dari 34
total populasi F1 hasil persilangan
Amilopektin x  Antosianin dengan nilai
indeks seleksi berkisar 10,7-11,87 dan 5
individu terpilih dari 48 total populasi F1
hasil  persilangan Antosianin X
Amilopektin 6,93-8,86.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Hasil uji Chi-Square populasi F1 hasil persilangan resiprok tanaman jagung (Zea mays L.) Kaya Amilopektin dan Tinggi Antosianin
a. Jagung F1 ¢ Amilopektin x & Antosianin

: _r Populasi . X2
N fat Kualitatif 2 Hit
0 Sifat Kualitati Jumiah Nisbah X2Hitung o)
1 Penutupan Kelobot 21 Bagus : 4 Jelek : 9 Sedang 9:3:4 1,098ns 5,991
2 Kerusakan Tongkol 13 Sedikit : 11 Parah : 10 Tidak ada 9:6:1 31,386 ns 5,991
3 Susunan Baris Biji 22 Tidak Teratur : 6 Teratur : 4 Lurus : 2 Melengkung 9:3:3:1 1,346ns 7,815
4 Warna Jenggel 30 Putih : 4 Coklat 15:1 1,765ns 3,814
5  Warna Biji 31 Putih : 3 Bervariasi 15:1 0,384ns 3,814
6  Bentuk Bagian Atas Tongkol 15 Silindris mengerucut : 6 Silindris : 13 Mengerucut 9:3:4 3,294ns 7,815
7 Sudut Keberadaan Tongkol 21 Kecil : 13 Amat Kecil 9:7 0,420ns 3,814
b. Jagung F1 ¢ Antosianin x ¢ Amilopektin
: - Populasi : X2
No Sifat Kualitatif - X2 Hitun
Jumlah Nisbah 9 Tabel
1 Penutupan Kelobot 26 Sedang : 16 Jelek : 6 Bagus 9:6:1 3,259ns 5,991
2 Kerusakan Tongkol 25 Parah : 8 Tidak ada : 15 Sedikit 9:3:4 1,009ns 5,991
3 Susunan Baris Biji 26 Tidak Teratur : 18 Teratur : 3 Lurus : 1 Melengkung 9:3:3:1 14,370s 7,815
4 Warna Jenggel 22 Merah : 7 Antosianin : 5 Coklat : 14 Putih 6:3:3:4 3,444ns 7,815
5  Warna Biji 20 Antosianin : 6 Putih : 5 Kuning : 17 Merah 6:3:3:4 5,083ns 7,815
6 Bentuk Bagian Atas Tongkol 17 Silindris mengerucut : 23 Silindris : 8 Mengerucut 9:6:1 8,981s 5,991
7 Sudut Keberadaan Tongkol 23 Kecil : 25 Amat Kecil 9:7 0,339ns 3,841
Keterangan :
o: 0,05
s : significant

ns : non significant



Lampiran 2. Hasil analisis karakter kuantitatif pada tetua (Amilopektin dan Antosianin), generai F1 ¢ Am x < An dan generasi F1? An X < Am

Analisis Distribusi

Tetua Amilopektin

Tetua Antosianin

No Karakter Kuantitatif —

Rata- Std. Varian Minim Maksimal Rata- Std. Varian  Minimal  Maksimal

rata  deviasi al rata  deviasi
1 Jumlah baris biji 12,85 2,11 4,45 9,00 16,00 14,10 1,65 2,73 12,00 16,00
2  Panjang tongkol 17,26 2,72 7,39 12,00 22,00 14,75 2,74 7,49 9,50 19,20
3 Panjang tangkai tongkol 13,04 5,10 25,99 7,50 30,00 10,41 3,69 13,65 6,30 22,50
4 Diameter tongkol 4,22 0,38 0,14 3,30 4,80 4,23 0,41 0,17 3,40 5,00
5  Diameter janggel 2,51 0,32 0,11 2,00 3,10 2,49 0,29 0,08 2,00 3,00
6 Diameter rachis 1,63 0,34 0,12 1,00 2,20 1,58 0,25 0,06 1,00 2,20
7 Indeks janggel/rachis 1,53 0,31 0,10 0,65 2,20 1,60 0,25 0,07 1,22 2,20
8  Indeks kelobot/biji -0,04 0,01 0,00 -0,06 -0,03 -0,05 0,01 0,00 -0,07 -0,02
9  Indeks rakhis/biji 0,08 0,02 0,00 0,05 0,13 0,08 0,01 0,00 0,05 0,11
10  Indeks penutupan biji 0,04 0,01 0,00 0,03 0,06 0,05 0,01 0,00 0,02 0,07
11 Jumlah biji per baris 24,00 6,88 47,37 7,00 38,00 27,25 5,95 35,46 16,00 38,00
12 Kerontokan butir 0,04 0,13 0,02 0,00 0,53 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
13  Berat tongkol + klobot 18,69 2,00 400 14,07 22,14 16,53 2,31 5,33 13,11 21,63
14  Berat tongkol 13,98 1,71 2,93 10,72 16,70 13,99 1,66 2,74 10,95 17,15
15 Panjang butir 10,04 0,48 0,23 8,70 10,60 10,01 0,38 0,14 9,40 10,60
16  Lebar butir 9,17 0,90 0,81 8,00 11,20 9,05 0,83 0,69 8,00 11,20
17  Tebal butir 4,73 0,31 0,09 4,30 5,30 4,66 0,23 0,06 4,30 5,20




Analisis Distribusi

F1 9@ Amilopektin x & Antosianin

F1? Antosianin X < Amilopektin

No Karakter Kuantitatif

Rata- Stpl. . Varian Minimal  Maksimal Rata- Stfj' . Varian Minimal  Maksimal

rata deviasi rata  deviasi
1 Jumlah baris biji 6,56 4,19 17,59 0,00 12,00 8,29 5,19 26,98 0,00 16,00
2 Panjang tongkol 27,88 7,19 51,65 18,40 4850 23,81 4,41 19,49 14,00 32,00
3 foan”éig? tangkai 1438 519 2695 5,60 2570 959 352 1243 3,50 18,00
4  Diameter tongkol 3,17 1,69 2,85 0,00 5,40 3,15 1,31 1,71 0,00 4,70
5  Diameter janggel 2,51 0,64 0,41 0,00 390 252 088 0,78 1,70 8,00
6  Diameter rachis 1,50 0,34 0,12 0,60 2,10 1,32 0,21 0,05 0,90 1,90
7 Indeks janggel/rachis 1,91 1,31 1,72 0,00 9,00 1,82 0,36 0,13 1,00 3,20
8 Indeks kelobot/biji -0,06 0,03 0,00 -0,11 0,00 -0,07 0,06 0,00 -0,45 0,00
9 Indeks rakhis/biji 0,08 0,04 0,00 0,00 0,13 0,07 0,03 0,00 0,00 0,16
10 Indeks penutupan biji 0,06 0,03 0,00 0,00 0,11 0,06 0,03 0,00 0,00 0,14
11 Jumlah biji per baris 10,47 9,42 88,68 0,00 34,00 11,67 9,72 94,57 0,00 33,00
12  Kerontokan butir 0,22 0,56 0,31 0,00 2,07 2,08 14,43 208,33 0,00 100,00
13 Berat tongkol + klobot 13,33 2,28 5,20 8,99 17,56 11,08 2,00 3,98 7,55 16,01
14 Berat tongkol 10,87 1,92 3,70 7,42 14,14 8,81 2,16 4,66 5,42 13,79
15 Panjang butir 6,47 3,43 11,80 0,00 9,60 7,37 3,04 9,26 0,00 10,80
16 Lebar butir 8,43 4,46 19,91 0,00 12,50 8,06 3,17 10,04 0,00 10,50
17  Tebal butir 6,01 3,37 11,32 0,00 11,00 5,42 2,63 6,93 0,00 10,00




Lampiran 3. Hasil perhitungan Indeks Seleksi Individu terbaik F1 persilangan resiprok

a. Jagung generasi F1 Y Am x g An

No Kode Kode Panjang , Diameter _, Jlér;rliash X Indeks
Tanaman Tanaman Tongkol Tongkol Biji Seleksi
1 17 P.P,34 25,70 3,58 4,50 2,67 11 2,62 8,86
2 30 P.P,65 22,40 3,12 4,10 2,43 10 2,38 7,93
3 23 P.P,48 13,60 1,89 3,90 2,31 12 2,86 7,06
4 25 P.P,52 12,70 1,77 4,30 2,55 11 2,62 6,94
5 31 P.P,68 1520 2,12 4,10 2,43 10 2,38 6,93
b. Jagung generasi F1 @ An X g Am
Kode Kode Panjang . Diameter ! J;r;rliih \ Indeks
Tanaman Tanaman Tongkol Tongkol Biji Seleksi
1 32 P.BA.71 28,70 6,50 4,50 3,44 16 1,93 11,87
2 35 P.BA74 2880 6,52 4,70 3,59 12 1,447 11,56
3 44 P.BA91 26,80 6,07 4,20 3,21 16 193 11,21
4 22 P.BA42 27,00 6,12 4,30 3,29 14 1,688 11,09
5 25 P.BA47 2560 5,80 4,20 3,21 14 1,688 10,70



